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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran mata kuliah Kepesantrenan melalui pendampingan
implementasi Model Briggs sebagai desain instruksional berbasis nilai. Kegiatan
ini melibatkan dosen pengampu dan mahasiswa semester IV Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Darul Ulum (UNISDA) Lamongan
sebagai mitra utama. Program dirancang dalam bentuk pelatihan penyusunan
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), pengembangan media ajar digital, serta
fasilitasi evaluasi non-tes berbasis proyek yang dilakukan secara partisipatif.
Pelaksanaan dilakukan dalam satu pertemuan tatap muka berdurasi 100 menit,
dengan aktivitas seperti diskusi tematik, pembuatan video reflektif, dan
presentasi kelompok. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 76% mahasiswa
menunjukkan peningkatan dalam sikap tanggung jawab, kerja sama, dan etika
berbicara yang dikategorikan baik dan sangat baik. Sebelum program, sebagian
besar mahasiswa menunjukkan partisipasi pasif, namun setelah implementasi,
keterlibatan kognitif dan afektif meningkat signifikan. Dosen pengampu juga
menunjukkan minat untuk melanjutkan model ini dalam sesi perkuliahan
selanjutnya. Program ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman
mahasiswa terhadap nilai-nilai pesantren sekaligus memperkuat praktik
pembelajaran aktif. Kegiatan ini direkomendasikan untuk direplikasi dalam
mata kuliah berbasis nilai lainnya, dengan dukungan berkelanjutan berupa
pelatihan desain instruksional bagi dosen. Pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi model penguatan karakter Islami mahasiswa di perguruan tinggi
berbasis pesantren.

Kata Kunci: pendampingan pembelajaran; model briggs;; karakter
mahasiswa
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PENDAHULUAN

Mata kuliah Kepesantrenan merupakan salah satu ciri khas kurikulum
berbasis nilai di Universitas Islam Darul Ulum (UNISDA) Lamongan, khususnya di
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan utama mata kuliah ini
adalah menanamkan nilai-nilai pesantren kepada mahasiswa, seperti tanggung
jawab, kedisiplinan, adab, dan kepekaan sosial (Rosyad, 2019). Namun, dalam
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praktiknya, pembelajaran pada mata kuliah ini masih belum sepenuhnya optimal.
Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan dosen pengampu,
pembelajaran cenderung bersifat informatif, minim partisipasi aktif mahasiswa,
dan belum mengadopsi pendekatan pembelajaran yang sistematis.

Permasalahan lain yang muncul adalah belum tersedianya perangkat ajar
yang dirancang secara terstruktur, serta terbatasnya inovasi media pembelajaran
yang kontekstual. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa kurang terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran, baik secara kognitif, afektif, maupun sosial.
Padahal, profil lulusan PAI UNISDA menuntut penguasaan kompetensi keilmuan
sekaligus karakter keislaman yang kuat. Di sisi lain, dosen pengampu
menyampaikan bahwa mereka membutuhkan pendampingan dalam merancang
pembelajaran berbasis nilai yang aplikatif dan sesuai dengan perkembangan
zaman, khususnya dengan pendekatan berbasis desain instruksional.

Melihat kondisi tersebut, tim pengabdian melihat adanya kebutuhan nyata
dari pihak mitra (dosen dan mahasiswa) untuk mengembangkan model
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan. Salah satu alternatif pendekatan yang
ditawarkan adalah penerapan Model Briggs sebuah model desain instruksional
yang menekankan pada perencanaan pembelajaran secara sistematis melalui
enam tahap: identifikasi tujuan, analisis karakteristik peserta didik, penyiapan
materi, pemilihan strategi, pemanfaatan media, dan evaluasi. Model ini dinilai
mampu menjawab tantangan pembelajaran nilai di kelas, karena menggabungkan
elemen perencanaan, pelibatan mahasiswa, dan evaluasi non-tes berbasis sikap
(Setiawan, 2004).

Desain pembelajaran merupakan komponen fundamental dalam proses
pendidikan karena menjadi rencana awal yang dilaksanakan dan dikelola oleh tim
pengajar secara kolaboratif (Santi Maudiarti, 2009) (Puput Anggreani, 2024)
(Usman, 2004). Untuk mencapai efektivitas pembelajaran, desain ini perlu
dioptimalkan melalui penerapan model-model pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan konteks kelas maupun luar kelas (Syathori, 2023) (Jauhari, 2020). Dalam
hal ini, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran strategis dalam
membentuk karakter mahasiswa (Bribin, 2024) (Nikmatus Sholihah, 2025),
mengintegrasikan antara penguasaan materi dan pengembangan spiritual serta
sosial (Kasanah, 2025) (Sanjaya, 2015) (Rofiah, 2016) (Sukarlan, 2025). Sebagai
mata kuliah dasar umum yang kini dikenal sebagai Mata Kuliah Pengembangan
Kepribadian (MPK) (Abdul Raup, 2023), PAI termasuk mata kuliah
Kepesantrenanm tidak hanya menyampaikan informasi keagamaan (Mustajib,
2025), tetapi juga menjadi wahana pembentukan akhlak dan identitas keislaman
mahasiswa (Kawakip, 2017) (Rinda Fauzian, 2018). Hal ini sejalan dengan mandat
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional serta UU
No. 14 Tahun 2005 tentang Dosen, yang menegaskan bahwa pendidikan harus
mengembangkan potensi peserta didik menjadi insan kamil, berkarakter, dan
berlandaskan nilai-nilai keagamaan serta budaya nasional (Sholihah, 2024)
(Malik, 2009) (Hasibuan, 2024). Dalam merealisasikan UU diperkuat pendapat
Thomas Lickona bahwa diperlukan pengembangan tiga dimensi yaitu moral
knowing, moral feeling dan moral action (Lickona, 2013). Oleh karena itu,
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pembelajaran PAI, termasuk mata kuliah Kepesantrenan, sangat membutuhkan
desain instruksional yang mampu menjawab tantangan pendidikan karakter
secara lebih sistemik.

Hal ini membuka peluang besar untuk mengembangkan Model Briggs
sebagai pendekatan desain pembelajaran yang sistematis dan berorientasi pada
penguatan nilai (M. Sayyidul Abrori, 2021)(Shambaugh, 2006). Model ini
dikembangkan dengan pendekatan sistem berbasis langkah-langkah logis:
identifikasi tujuan (Dara Syifa Cahyasari, 2024), analisis peserta didik (Tsai,
2008), penentuan strategi pembelajaran (Crawford, 2004), pengembangan media
(Shakuntla Nagpal, 2020), serta evaluasi berkelanjutan (Robert M. Gagne, 1974).
Dalam konteks pengabdian ini, Model Briggs diposisikan sebagai solusi inovatif
yang dapat membantu dosen merancang pembelajaran secara terstruktur dan
aplikatif (Mudlofir A., 2021), serta mendorong keterlibatan aktif mahasiswa
dalam proses pembelajaran nilai-nilai pesantren (Jacka, 2015). Penerapan model
ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan riil mitra sekaligus menjadi alternatif
pendekatan instruksional yang relevan untuk diterapkan dalam lingkungan
pendidikan tinggi keislama (Vignesh Ramachandran, 2020).

Program pengabdian ini dirancang untuk mendampingi dosen dan
mahasiswa dalam mengimplementasikan pendekatan tersebut ke dalam
pembelajaran mata kuliah Kepesantrenan. Kegiatan ini tidak hanya difokuskan
pada peningkatan partisipasi mahasiswa, tetapi juga pada penguatan kapasitas
dosen dalam menyusun perangkat ajar dan strategi evaluasi yang mendukung
capaian pembelajaran berbasis karakter Islami. Pendampingan dilakukan melalui
pelatihan penyusunan RPS, pengembangan media digital tematik, fasilitasi
evaluasi berbasis proyek, serta observasi kelas partisipatif.

Dengan mengusung pendekatan partisipatif dan kontekstual, kegiatan
pengabdian ini diharapkan mampu memberikan solusi praktis bagi tantangan
pembelajaran mata kuliah Kepesantrenan di UNISDA Lamongan. Lebih jauh, model
ini dapat direplikasi di mata kuliah lain yang memiliki tujuan serupa dalam
pembentukan karakter mahasiswa, sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi
Islam dalam menanamkan nilai-nilai keislaman yang moderat dan adaptif di era
modern.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Darul Ulum (UNISDA) Lamongan
dengan melibatkan dua kelompok mitra utama, yaitu dosen pengampu mata kuliah
Kepesantrenan dan mahasiswa semester IV. Kegiatan ini dirancang menggunakan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif (Arikunto, 2020), di mana tim pengabdi
berperan sebagai fasilitator dan pendamping (Moelong, 2017), sedangkan dosen
dan mahasiswa terlibat aktif dalam seluruh proses mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran (Creswell, 2015) .

Tahapan kegiatan dimulai dengan koordinasi awal dan identifikasi
kebutuhan mitra melalui diskusi informal dan observasi awal di ruang kelas
(Afrizal, 2015). Kebutuhan yang teridentifikasi meliputi lemahnya partisipasi aktif
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mahasiswa dalam pembelajaran dan belum adanya desain pembelajaran yang
terstruktur sesuai karakter mata kuliah berbasis nilai. Berdasarkan temuan
tersebut, dilakukan pelatihan dan pendampingan kepada dosen pengampu dalam
menyusun Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dengan pendekatan desain
instruksional Model Briggs. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan pembelajaran
secara langsung di kelas (Ulfatin, 2015), yang disusun dengan strategi berbasis
proyek seperti diskusi tematik, pembuatan video reflektif, dan kerja kelompok.
Tim pengabdi mendampingi jalannya proses pembelajaran dan melakukan
pengamatan terhadap keterlibatan mahasiswa. Rincian tahapan pelaksanaan
program ditunjukkan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Waktu .
Tahap Pelaksanaan Kegiatan Keterangan
1. Koordinasi dan Izin 7 Maret 2025 Koordinasi dengan kaprodi dan  Penjelasan program dan
Awal dosen pengampu penggalian kebutuhan mitra
2. Observasi dan 12 Maret 2025 Observasi kelas dan wawancara Identifikasi pola pembelajaran
Pemetaan Kebutuhan dosen-mahasiswa dan tantangan
3. Pelatihan 14 Maret 2025 Workshop RPS berbasis Model Penyusunan perangkat
Penyusunan RPS Briggs pembelajaran sistematis
4. Implementasi di 18 Maret 2025 Pelaksanaan pembelajaran Diskusi tematik, video reflektif,
Kelas partisipatif kerja kelompok
5. Evaluasi dan Refleksi Pasca kegiatan Penilaian dan refleksi hasil Evaluasi sikap, partisipasi, dan

efektivitas pendekatan

Instrumen yang digunakan untuk mendokumentasikan proses dan
mengevaluasi capaian kegiatan meliputi lembar observasi partisipasi mahasiswa,
rubrik penilaian sikap (tanggung jawab, kerja sama, komunikasi), pedoman
refleksi dosen, catatan lapangan, serta dokumentasi audio-visual selama kegiatan
berlangsung (Sugiyono, 2019) (Nasution, 2003). Evaluasi dilakukan secara
reflektif dan deskriptif, dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
kegiatan dari segi peningkatan partisipasi mahasiswa dan kemampuan dosen
dalam menyusun desain pembelajaran yang sistematis (Supriyono, 2022) (Yin,
2008).. Seluruh proses dirancang tidak hanya untuk menghasilkan peningkatan
capaian jangka pendek, tetapi juga sebagai model pembelajaran yang dapat
direplikasi dalam mata kuliah lain yang serupa (Hasiara, 2018) (Matthew B. Miles,
2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program pengabdian ini berfokus pada penerapan Model
Briggs dalam sesi pembelajaran tematik pada mata kuliah Kepesantrenan, dengan
materi "Sejarah dan Perkembangan Pesantren Wali Songo". Kegiatan dirancang
melalui delapan tahapan desain instruksional (Briggs, 1991): identifikasi tujuan
(Soles, 2001),, analisis karakteristik mahasiswa, penyusunan materi, pemilihan
strategi, pengembangan media (Robert M. Cagne, 1992), pelaksanaan
pembelajaran (Prawiradilaga, 2007), evaluasi formatif, dan revisi (Mudlofir A.,
2021) (Prawiradilaga, 2015). Sesi pembelajaran berlangsung selama 100 menit,

726 ~ 6(3), 723-739

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Penguatan pembelajaran nilai-nilai Islam ...

dipandu oleh pengabdi bersama dosen pengampu, dengan partisipasi aktif dari
mahasiswa semester IV. Detail teknis seperti perangkat ajar, media digital, dan
struktur RPS ditempatkan dalam bagian metode untuk menjaga fokus
pembahasan.

Pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan pengenalan tujuan
pembelajaran, dilanjutkan pemutaran video dokumenter tentang Wali Songo,
diskusi nilai-nilai pesantren, serta penugasan proyek kolaboratif berbasis refleksi
tematik. Pendekatan ini memperlihatkan sinergi antara substansi historis dan nilai
karakter. Mahasiswa diberikan kebebasan mengekspresikan pemahamannya
dalam bentuk visual, tulisan, dan presentasi kelompok. Pendekatan pembelajaran
yang digunakan sangat memperhatikan perbedaan gaya belajar mahasiswa.
Mahasiswa dari latar belakang pesantren cenderung unggul dalam penguasaan
terminologi klasik, sementara mahasiswa non-pesantren lebih aktif dalam
visualisasi ide melalui media digital. Kolaborasi ini memperkaya dinamika kelas
dan menciptakan atmosfer saling belajar.

Kolaborasi antar unsur, yaitu peneliti, dosen pengampu, dan mahasiswa,
terbukti menjadi kekuatan utama keberhasilan kegiatan. Fasilitasi yang adaptif
dan partisipatif membangun rasa kepemilikan bersama terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan pengabdian yang
berbasis kemitraan, bukan semata-mata top-down. Visualisasi proses dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut:

Mafur Nqun :l:‘

Gambar 1. Pengembangan model briggs pada mata kuliah IV A Pondok Pesantren UNISDA

Implementasi model Briggs menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan
mahasiswa dalam pembelajaran. Mahasiswa tampak aktif dalam proses eksplorasi
nilai-nilai pesantren melalui diskusi, proyek kelompok, dan presentasi tematik.
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas tahap perencanaan dalam model Briggs,
terutama pada fase pemilihan strategi dan media. Hasil wawancara dengan dosen
pengampu menguatkan temuan ini: “Mahasiswa menjadi lebih antusias dan
mampu merefleksikan nilai-nilai keislaman dalam konteks kekinian.” Hal ini
sejalan dengan teori Briggs bahwa keterlibatan emosional dan reflektif dapat
ditumbuhkan melalui pembelajaran sistematis dan berbasis nilai.
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Gambar 2. Kontribusi pengembangan: IV A mahasiswa, dosen dan peneliti

Refleksi mahasiswa yang dikumpulkan melalui Google Form menunjukkan
bahwa sebagian besar merasakan pengalaman belajar yang berbeda dari biasanya.
Salah satu respon mencatat, “Saya jadi sadar bahwa nilai-nilai pesantren seperti
tawadhu' dan toleransi bisa diterapkan di dunia akademik.” Pernyataan ini
mencerminkan transformasi afektif sebagai capaian penting. Penggunaan metode
non-konvensional seperti halaqah tematik, penugasan berbasis proyek, serta kuis
interaktif mampu menghidupkan suasana kelas. Mahasiswa tidak hanya menjadi
objek penerima materi, tetapi juga subjek pembentuk makna pembelajaran. Ini
sesuai dengan pendekatan learner-centered dalam pembelajaran tinggi.

Namun demikian, tidak semua mahasiswa menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Mahasiswa dengan gaya belajar pasif masih memerlukan bimbingan
intensif. Diperlukan strategi pendampingan berkelanjutan yang mampu
menjembatani perbedaan tingkat partisipasi dan refleksi antara mahasiswa.
Evaluasi keterampilan mahasiswa dilakukan secara non-tes dengan mengamati
proses dan hasil kerja mereka dalam kegiatan pembelajaran. Tabel 2 berikut
merangkum hasil evaluasi:

Tabel 2. Evaluasi non-tes keterampilan mahasiswa kelas IV A UNISDA

Kualifikasi Jumlah Mahasiswa Persentase
Sangat Baik 9 26%
Baik 8 24%
Cukup 11 32%
Perlu Bimbingan 6 18%

26% mahasiswa menunjukkan kinerja sangat baik: aktif, mandiri, kreatif,
dan disiplin dalam menyelesaikan proyek pembelajaran. 24% mahasiswa berada
pada kategori baik, dengan partisipasi cukup stabil dan produk yang memenubhi
standar. 32% mahasiswa termasuk cukup, menunjukkan partisipasi namun
memerlukan peningkatan dalam kualitas karya atau sikap belajar. 18% mahasiswa
masih dalam kategori perlu bimbingan, menunjukkan adanya kesulitan dalam
memahami konsep atau menyelesaikan proyek secara mandiri.

Keterampilan yang diamati meliputi kemampuan mengelola waktu proyek,
menyusun ide bersama kelompok, dan mengomunikasikan hasil pembelajaran.
Mahasiswa yang mendapat kategori “sangat baik” cenderung menunjukkan
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kreativitas dalam bentuk video edukatif dan infografis reflektif yang inovatif.
Mahasiswa dalam kategori “cukup” menunjukkan motivasi belajar yang baik
namun kurang optimal dalam eksekusi teknis proyek. Faktor-faktor seperti
keterbatasan alat, kemampuan digital, dan rasa percaya diri menjadi penyebab
dominan. Oleh karena itu, perlu disiapkan mekanisme remedial berbasis peer
learning. Sementara itu, kelompok “perlu bimbingan” membutuhkan pendekatan
personal dan intensif. Salah satu pola yang muncul adalah kesulitan dalam berpikir
reflektif dan bekerja dalam tim. Dalam konteks Model Briggs, hal ini dapat diatasi
dengan penguatan tahap awal identifikasi kebutuhan dan pemberian scaffolding
secara berlapis.

Pencapaian ranah sikap mahasiswa diukur menggunakan rubrik observasi
yang mencakup tanggung jawab, kerja sama, etika berbicara, kedisiplinan, dan
toleransi, setiap aspek dinilai berdasarkan tempat kriteria: sangat baik (4), baik
(3), cukup (2), dan kurang (1). Penilaian dilakukan melalui observasi langsung
dalam diskusi kelas, presentasi, praktik microteaching, dan tugas kolaboratif. Hasil
penilaian ditampilkan dalam diagram Gambar 1 berikut:

Baik: 55,88% (19 mahasiswa)
Sangat Baik: 44,12% (15 mahasiswa)
Cukup: 0%

Kurang: 0%

Gambar 3. Penilaian Non-Tes Sikap Mahasiswa IV A UNISDA

Diagram diatas menjelaskan bahwa seluruh mahasiswa menunjukkan
perkembangan sikap dalam kategori positif (baik dan sangat baik). Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran Kepesantrenan yang berbasis nilai dan
strategi model Briggs berhasil menginternalisasikan karakter keagamaan secara
efektif, khususnya dalam ranah afektif seperti tanggung jawab, etika, dan toleransi.
Dengan demikian hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 34 mahasiswa, sekitar
76% menunjukkan kategori “baik” hingga “sangat baik” dalam aspek tanggung
jawab dan kedisiplinan. Mahasiswa hadir tepat waktu, mengumpulkan tugas
sesuai jadwal, dan aktif dalam kegiatan kelompok. Namun, pada aspek etika
berbicara dan toleransi, terdapat sekitar 24% mahasiswa yang masih berada
dalam kategori “cukup”, ditandai dengan kurangnya kepekaan terhadap pendapat
teman, dominasi dalam diskusi, atau kurang aktif mendengarkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran nilai perlu ditekankan tidak hanya dalam
bentuk materi, tetapi juga praktik sikap dan kebiasaan harian di kelas.

Dominasi kategori “Baik” dan “Sangat Baik” (100%) menunjukkan bahwa
proses pembelajaran telah berhasil mencapai ranah afektif dalam teori Model
Briggs, khususnya dalam kategori sikap. Ini mencerminkan keberhasilan dosen
dalam menciptakan kondisi eksternal yang mendukung (lingkungan belajar,
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interaksi sosial) dan memanfaatkan kondisi internal mahasiswa (nilai latar
belakang keagamaan dan pengalaman belajar). Pembelajaran yang melibatkan
simulasi halaqah, diskusi kelompok, dan proyek kolaboratif telah memberikan
ruang bagi mahasiswa untuk menumbuhkan sikap tanggung jawab, kerja sama,
dan toleransi. Ini sesuai dengan pendekatan peristiwa pembelajaran (instructional
events) yang dikembangkan dalam Model Briggs: dari pemberian stimulus hingga
penguatan sikap melalui umpan balik. Tidak adanya mahasiswa yang masuk
kategori “cukup” atau “kurang” menjadi indikator bahwa desain pembelajaran
yang digunakan meskipun belum melibatkan tim desain instruksional seperti yang
diidealkan Briggs telah cukup efektif membentuk nilai sikap keagamaan
mahasiswa.

Pencapaian sikap menunjukkan kecenderungan yang sangat positif.
Mahasiswa hadir tepat waktu, aktif mendengarkan, dan mampu menghargai
pandangan yang berbeda. Hal ini merupakan indikator keberhasilan pembelajaran
afektif dalam lingkungan akademik berbasis nilai. Namun, jika ditelaah lebih kritis,
data kuantitatif ini perlu diseimbangkan dengan observasi kualitatif. Dalam
beberapa kelompok, mahasiswa cenderung mendominasi diskusi tanpa memberi
ruang kepada anggota lain. Ini menjadi tantangan dalam membangun budaya
dialogis yang setara dan toleran.

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan ini dicapai bukan semata hasil
desain instruksional, tetapi karena adanya kombinasi pendekatan partisipatif,
keteladanan dosen, dan konteks materi yang dekat dengan realitas mahasiswa.
Integrasi nilai-nilai pesantren dengan dinamika kelas modern menjadi kekuatan
transformasional. Meskipun seluruh mahasiswa berada dalam kategori positif,
perlu dipertimbangkan pengembangan rubrik yang lebih tajam untuk
mengidentifikasi nuansa sikap yang tidak terdeteksi oleh angka agregat. Ini
menjadi masukan bagi pengembangan sistem asesmen formatif yang lebih
komprehensif.

Dalam pelaksanaan kegiatan, tantangan pertama yang muncul adalah
disparitas kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pendekatan pembelajaran
berbasis proyek (Ina Magdalena, 2021). Sebagian mahasiswa mengalami kesulitan
dalam memahami alur berpikir reflektif dan konseptual yang diharapkan dalam
tugas kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya penyesuaian strategi
awal berupa pembekalan dasar terkait model pembelajaran, termasuk peran dan
ekspektasi dari setiap individu dalam proses instruksional.

Keterbatasan waktu menjadi kendala signifikan, terutama dalam penerapan
seluruh tahapan Model Briggs secara menyeluruh. Misalnya, tahapan evaluasi
sumatif berupa tugas akhir atau produk ilmiah belum dapat terlaksana optimal
dalam satu sesi tatap muka. Implikasi dari keterbatasan ini ialah perlunya replikasi
atau pengembangan program lebih lanjut dengan format serial atau berskala
semester. Selain itu, kurangnya pemahaman teknis sebagian dosen mengenai
prinsip instructional design menjadi tantangan tersendiri. Idealnya,
pengembangan model seperti Briggs dilakukan oleh tim yang terdiri dari
perancang pembelajaran, evaluator, dan pengembang materi. Namun dalam
praktiknya, satu dosen harus memikul seluruh peran tersebut. Oleh karena itu,
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penguatan kapasitas dosen melalui pelatihan sistematik menjadi kebutuhan
mendesak.

Ketimpangan dalam pemanfaatan teknologi juga menjadi hambatan.
Sebagian mahasiswa mengalami kendala dalam mengakses platform e-learning
atau membuat media digital pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan
model instruksional tidak hanya bergantung pada desain pedagogis, tetapi juga
kesiapan infrastruktur dan keterampilan digital mahasiswa.

Secara teoritis, kegiatan ini membuktikan relevansi dan validitas
pendekatan Model Briggs dalam konteks pembelajaran berbasis nilai. Tahapan
sistematis dalam desain instruksional, mulai dari analisis kebutuhan hingga
evaluasi, terbukti mampu meningkatkan kualitas partisipasi dan internalisasi nilai
pada mahasiswa. Temuan ini konsisten dengan kajian (Robert M. Gagne, 1974)
yang menekankan pentingnya struktur sistemik dalam mendukung pembelajaran
bermakna. Namun demikian, hasil kegiatan menunjukkan bahwa adaptasi lokal
sangat menentukan efektivitas implementasi. Tidak semua komponen Model
Briggs dapat diterapkan secara penuh karena kendala sumber daya dan waktu. Ini
menunjukkan perlunya fleksibilitas dalam menerjemahkan model teoretik ke
dalam praktik pengabdian. Dalam konteks UNISDA, keberhasilan lebih ditentukan
oleh Kkesesuaian pendekatan terhadap karakteristik mahasiswa dan iklim
akademik kampus.

Temuan kegiatan ini memperkaya literatur tentang penerapan desain
instruksional dalam mata kuliah berbasis karakter, khususnya dalam Pendidikan
Agama Islam. Selain itu, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang
bermuatan nilai dapat dikemas secara modern dan partisipatif, tanpa kehilangan
kedalaman makna. Model Briggs terbukti mampu menjembatani antara substansi
normatif dan pendekatan pedagogi kontekstual. Salah satu catatan kritis adalah
pentingnya validasi dan reliabilitas instrumen evaluasi. Rubrik observasi sikap,
angket reflektif, dan asesmen non-tes perlu dikembangkan secara sistematik dan
diuji konsistensinya. Ke depan, perlu dilakukan studi lanjutan yang mengukur
dampak jangka panjang dari penerapan Model Briggs terhadap perilaku dan
karakter mahasiswa secara longitudinal.

Instrumen observasi sikap dan angket reflektif yang digunakan dalam
kegiatan ini disusun berdasarkan indikator yang mengacu pada asesmen karakter
dalam standar nasional pendidikan tinggi, seperti tanggung jawab, kerja sama,
kedisiplinan, etika berbicara, dan toleransi. Untuk menjaga validitas isi (content
validity), instrumen ini telah direviu oleh dosen pengampu mata kuliah dan
Kaprodi PAI sebelum digunakan. Peninjauan tersebut memastikan bahwa item
yang disusun sesuai dengan konteks pembelajaran kepesantrenan dan mampu
merekam perubahan sikap mahasiswa secara tepat. Dengan demikian, evaluasi
yang dilakukan tidak hanya sahih secara pedagogis, tetapi juga layak dijadikan
dasar refleksi untuk pengembangan program lanjutan.

Program pengabdian ini berpotensi untuk direplikasi dalam mata kuliah
lain, khususnya yang memiliki orientasi karakter dan nilai keislaman. Rencana
keberlanjutan telah disusun dalam bentuk pengembangan produk ilmiah berupa
e-book chapter mahasiswa sebagai luaran pembelajaran. Langkah ini tidak hanya
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mendorong literasi ilmiah, tetapi juga memperkuat portofolio akademik
mahasiswa. Agar replikasi dapat berjalan efektif, perlu dilakukan sosialisasi
internal di tingkat prodi dan fakultas. Penulisan panduan teknis implementasi
Model Briggs yang kontekstual bagi dosen menjadi langkah strategis. Panduan ini
dapat memuat contoh RPS, rubrik evaluasi, dan template proyek pembelajaran
berbasis nilai.

Diseminasi praktik baik ini juga dapat dilakukan melalui forum akademik
seperti workshop dosen, seminar internal, atau publikasi di jurnal pengabdian.
Dengan cara ini, model yang dikembangkan dapat dikaji, diadaptasi, dan diperluas
cakupannya dalam lingkup pendidikan tinggi Islam. Dukungan institusional dari
pihak universitas menjadi faktor penting keberlanjutan. Keterlibatan Kaprodi PAI
dan dosen pengampu dalam kegiatan ini menunjukkan adanya sinyal positif
terhadap adopsi model dalam sistem pembelajaran reguler. Ke depan, pendekatan
seperti Model Briggs dapat menjadi salah satu standar dalam penyusunan RPS
berbasis capaian karakter dan nilai.

Namun berdasarkan implementasi di lapangan, ditemukan bahwa belum
semua tahapan dalam model pembelajaran Briggs dapat diterapkan secara
komprehensif. Salah satu tahapan yang belum optimal adalah evaluasi sumatif,
yang idealnya berupa asesmen akhir atau ujian tertulis berbasis capaian.
Keterbatasan waktu dan format satu kali pertemuan menjadi kendala utama dalam
pelaksanaannya. Untuk itu, sebagai alternatif evaluasi yang lebih kontekstual dan
aplikatif, peneliti mengusulkan model evaluasi berbasis karya ilmiah, berupa e-
book chapter yang memuat kumpulan refleksi tematik mahasiswa. Usulan ini
bukan hanya sebagai solusi atas keterbatasan teknis, tetapi juga bagian dari
strategi keberlanjutan pembelajaran berbasis nilai.

Respons dosen terhadap gagasan ini sangat positif, karena dianggap sejalan
dengan penguatan literasi akademik mahasiswa dan mendukung portofolio
akademik yang relevan dengan profil lulusan. Selain itu, hasil wawancara dengan
mahasiswa juga menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan
mendorong suasana kelas yang lebih hidup dan partisipatif. Mahasiswa
menyatakan bahwa pendekatan ini memberi ruang untuk berpikir Kkritis,
menyampaikan pendapat secara terbuka, serta bekerja sama dalam tim lintas latar
belakang. Hal ini mencerminkan keberhasilan aspek afektif dan sosial dalam
desain instruksional Briggs.

Inovasi produk ilmiah berbasis refleksi ini juga berpotensi direplikasi dalam
mata kuliah lain yang berbasis karakter, nilai keislaman, dan pendidikan
kebangsaan. Dengan mengintegrasikan hasil pembelajaran ke dalam bentuk yang
terdokumentasi, dosen dan institusi dapat melacak capaian kognitif dan afektif
mahasiswa secara lebih sistematis. Pendekatan ini sekaligus menjadi sarana untuk
membangun tradisi ilmiah yang mengakar pada pengalaman belajar langsung,
bukan semata penguasaan materi kognitif.

Dengan demikian, Model Briggs memberikan pendekatan sistematis mulai
dari perumusan tujuan sampai evaluasi, sehingga memungkinkan dosen
merancang pembelajaran yang kontekstual, adaptif, dan berbasis prestasi. Dalam
konteks UNISDA yang berbasis pesantren dan mengusung paradigma Twin-Tower
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(ilmiah dan Islami), Briggs memfasilitasi integrasi nilai-nilai Islam ke dalam
praktik pedagogi modern. Evaluasi formatif, media digital, dan pendekatan
partisipatif memberikan ruang bagi mahasiswa untuk membangun pemahaman
yang reflektif dan aplikatif. Model ini relevan sebagai strategi jangka panjang
dalam memperkuat karakter dan spiritualitas mahasiswa dan dapat direplikasi
dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam lainnya. Keberhasilan program ini
menunjukkan pentingnya pelatihan sistematis bagi dosen dan kolaborasi
kurikuler antara perancang pembelajaran, dosen, dan pengelola program studi.

Hal ini diperkuat dalam teori bahwa pengembangan Model Briggs
meningkatkan mutu pendidikan terutama dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
yang memliki peran sentral diperguruan tinggi membentuk insan akademik yang
religius dan berakhlak karimah (Sholikhin, 2025), integratif (Rahman Tanjung,
2022) (Imam Ghozali, 2023). Mahasiswa idealnya mampu menjawab tantangan
zaman secara reflektif dan kontekstual. Maka, mata kuliah wajib seperti
Kepesantrenan memiliki posisi strategis dalam membentuk orientasi nilai
mahasiswa lintas prodi (Muhammad nurul Mukhlisin, 2023). Sehingga hal ini
sangat strategis sebagai bagian dari mata kuliah wajib nasional yang harus diikuti
oleh seluruh mahasiswa, terlepas dari program studi yang mereka ambil (Agus Alj,
2022). Dengan integrasi antara aspek efektif (iman), kognitif (ilmu) dan
psikomotorik (amal) (Wastuti, 2022). Maka, pengembangan model briggs pada
mata kuliah kepesantrenan berorientasi pada penguasaan materi dan internalisasi
nilai-nilai, transformasi kepribadian, pembangunan kesadaran spiritual yang
toleran dan inklusif (Rendra Fahrurrozie, 2024). serta mempertkuat karakter
kebangsaan dan spiritualitas ditengah arus globalisasi dan sekularisasi (Hadji,
2020). Hal ini diperkuat oleh kebijakan nasional melalui Standar Nasional
Pendidikan Tinggi (SNPT), yang mewajibkan setiap mahasiswa mendapatkan
pendidikan karakter. Ketentuan ini menjadi pijakan bagi integrasi nilai religius
dalam semua program studi, termasuk mata kuliah kepesantrenan (Rendra
Fahrurrozie, 2024) (Nikmatus Sholihah M. A., 2025).

Meskipun minoritas perguruan tinggi islam menyesuaikan materi ajarnya
dengan nilai-nilai khas kelembagaan seperti Aswaja An-Nahdliyah dilingkungan
NU (Agus Zainudin, 2025) atau Manhaj Tarjih Muhammadiyah di kampus
Muhammadiyah (Benjamin Ifashabayo, 2025). Namun perguruan tinggi islam
seperti Universitas islam Darul Ulum (UNISDA) Lamongan, mata kuliah
kepesantrenan mempunyai kedudukan yang strategis sebagai jembatan untuk
memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai luhur pesantren Kkepada
mahasiswa, khusunya yang tidak berlatar belakang santri (Abdulloh, 2025). Mata
kuliah ini merupakan bagian dari upaya kampus dalam menjaga kesinambungan
tradisi keilmuan islam klasik dengan kultur akademik modern di perguruan tinggi
(Rambe, 2025). Adanya dimensi historis, filosofis, teologis dan praktis dari
pesantren sebagai lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia (Husnan Bey
Fananie, 2024). Materi yang dipelajari meliputi: sejarah perkembangan pesantren,
sistem pendidikan pesantren, niali-nilai khas pesantren Indonesia (Wahidi, 2024).
Selain itu, adanya metode belajar klasik pesantren seperti sorogan, bandongan dan
halagah (Rizki Ayu Amaliah Junaidi, 2023). Hal ini menjadi ruang strategis untuk

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 733

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Sholihah & Mukaffa (2025)

membumikan nilai-nilai spiritual dan karakter islami di lingkungan akademik
yang disiplin, santun, dan berjiwa sosial tinggi (Sukamto, 2024) (Syathori, 2023).
Pembelajaran tidak hanya mentransfer knowlage saja, namun lebih luas hingga
mahasiswa mengimplementasikan nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-hari
(Maulia Depriya Kembara, 2024).

SIMPULAN

Program pengabdian ini membuktikan bahwa penerapan Model Briggs
dalam pembelajaran mata kuliah Kepesantrenan secara tematik mampu
meningkatkan kualitas partisipasi mahasiswa dan efektivitas internalisasi nilai-
nilai pesantren. Proses pembelajaran yang disusun melalui tahapan desain
instruksional mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi formatif berhasil
menghadirkan suasana kelas yang partisipatif, kontekstual, dan reflektif.
Mahasiswa tidak hanya memahami sejarah Wali Songo secara kognitif, tetapi juga
menunjukkan penguatan sikap keagamaan seperti tanggung jawab, etika
berbicara, dan toleransi.

Pendekatan ini juga menunjukkan kontribusi penting dalam pengembangan
praktik pembelajaran keagamaan di lingkungan PTKI. Integrasi media digital,
proyek kolaboratif, dan asesmen non-tes membuktikan bahwa pembelajaran
berbasis nilai dapat dikembangkan secara kreatif dan aplikatif tanpa
meninggalkan kedalaman makna. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa berada pada kategori “baik” hingga “sangat baik” dalam
keterampilan dan sikap, meskipun masih terdapat tantangan dalam kesiapan
instruksional dan infrastruktur digital.

Kontribusi teoretik kegiatan ini terlihat dalam penerjemahan prinsip Model
Briggs dalam konteks lokal UNISDA yang mengusung paradigma Twin-Tower
(ilmiah dan islami). Penyesuaian desain dengan karakteristik mahasiswa dan
dukungan institusional menjadi faktor kunci keberhasilan. Meskipun belum semua
tahap seperti evaluasi sumatif formal terlaksana optimal, gagasan inovatif seperti
E-book chapter sebagai luaran pembelajaran menjadi alternatif evaluasi berbasis
portofolio yang bermakna. Program ini dapat dikatakan telah mencapai tujuannya,
yaitu meningkatkan partisipasi aktif mahasiswa, memfasilitasi pembelajaran
berbasis nilai, serta membangun model pembelajaran yang relevan dan
transformatif bagi pengembangan pendidikan Islam di perguruan tinggi.

Berdasarkan temuan kegiatan, Program Studi PAI UNISDA disarankan
mengintegrasikan Model Briggs dalam kurikulum dan RPS karena terbukti
meningkatkan partisipasi dan refleksi nilai mahasiswa. Dosen pengampu mata
kuliah Kepesantrenan perlu menerapkan pendekatan ini secara adaptif dalam
strategi, media digital, dan evaluasi karakter. LPM dan tim kurikulum diharapkan
menyusun panduan kontekstual dan memvalidasi instrumen non-tes, mengingat
pentingnya akurasi asesmen. Mahasiswa dan pascasarjana dapat dilibatkan dalam
proyek pembelajaran untuk memperkuat kolaborasi. Pimpinan fakultas dan unit
IT direkomendasikan menyediakan pelatihan dan infrastruktur digital pendukung.
Mengingat keterbatasan waktu dan sumber daya, perlu pengembangan program
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berseri serta luaran ilmiah seperti e-book chapter guna memperluas dampak dan
kesinambungan inovasi pembelajaran di PTKI.
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